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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian serta uji hipotesis yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil dari pola asuh orang tua di Dukuh Tegalsari Kandeman Batang 

kelas interval 105-107 merupakan interval yang memiliki anak sebanyak 

19 anak dan frekuensi 32% yaitu pada kategori sangat tinggi. Sedangkan 

untuk kelas interval yang rendah terdapat pada kelas interval 111-113 

dengan jumlah 5 anak. Jika melihat hasil nilai mean 107,58, nilai tersebut 

berada diantara kelas interval 108-110, dengan ini dapat dikatakan bahwa 

pola asuh orang tua dalam kategori sedang. 

2. Hasil dari minat baca al-Qur’an pada anak di Dukuh Tegalsari Kandeman 

Batang kelas interval 107-110 merupakan interval yang memiliki anak 

sebanyak 23 anak dan frekuensi 39% yaitu pada kategori sangat tinggi. 

Sedangkan untuk kelas interval yang rendah terdapat pada kelas interval 

119-122 dengan jumlah 1 anak. Jika melihat hasil nilai mean 111,27 , 

nilai tersebut berada diantara kelas interval 111-114, dengan ini dapat 

dikatakan bahwa minat baca al-Qur’an dalam kategori sedang. 

3. Hasil analisis dan interpretasi data diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap minat baca al-Qur’an 

pada anak di Dukuh Tegalsari Kandeman Batang. Hal ini dapat 
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dibuktikan dan dilihat dari hasil perhitungan uji anova yang 

menunjukkan bahwa nilai sig 0,039 < 0,05 maka Ha diterima, yang 

artinya terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap minat baca al-

Qur’an pada anak di Dukuh Tegalsari Kandeman Batang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Anak 

a. Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang 

tua dalam mendidik anak baik dengan menggunakan teknik dan 

metode yang menitik beratkan pada kasih sayang sebagai bukti rasa 

tanggung jawab orang tua kepada anak-anaknya. Perkembangan jiwa 

dan karakter anak tergantung dengan baik dan buruknya pola asuh 

yang diterapkan orang tua. 

b. Minat adalah suatu hubungan antara diri sendiri dengan diluar diri 

sendiri. Semakin kuat dan dekat hubungan itu, maka akan semakin 

besar minat yang ditunjukkannya. Suatu minat dapat diekspresikan 

melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih 

menyukai suatu hal daripada yanng lainnya dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Maka dari 

itu dengan mengimplementassikan dan menerapkan pola asuh 

dengan baik maka akan menumbuhkan minat baca al-Qur’an pada 

anak. 
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c. Pola asuh orang tua tentu saja akan membawa dampak yang positif 

bagi anak, apabila orang tua mampu mengimplementasikan pola 

asuh orang tua dengan baik, maka orang tua bisa menumbuhkan 

minat baca al-Qur’an pada anak yang tinggi dengan cara menerapkan 

pola asuh anak yang baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan lebih mengembangkan lagi penelitian tentang 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap minat baca al-Qur’an pada anak di 

Dukuh Tegalsari Kandeman Batang, baik dalam hal teori yang 

(mendukung, jumlah populasi atau sample, metode penelitian, jumlah 

referensi maupun dalam hal jumlah variabel yang diteliti). 

C. Kata Penutup 

Demikian yang dapat peneliti paparkan mengenai hasil skripsi yang 

berjudul Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Minat Baca Al-Qur’an 

pada Anak di Tegalsari Kandeman Batang. Penelitian ini tentu saja memiliki 

banyak kekurangan dan kelemahan karena terbatasnya pengetahuan dan 

kurangnya referensi. Penulis berharap pada pembaca dapat memberikan kritik 

dan saran yang membangun demi kemajuan skripsi berikutnya. Semoga 

skripsi ini berguna bagi penulis dan juga para pembaca pada umumnya. 

 

 

 

 




